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Pimpinan.
Pasal 5. -

Pimpinan B.E.T. dilakoekan oleh sesoeatoe Dewan Pimpinan,
terdiri atas soeatoe Ketoea, Wakil Ketoea, Penocelis dan
Anggauta-anggauta (jang mendjabat Kepala, Wakil Kepala,
dan Kepala Bagian dari B.E.T.).

Pasal 6.

Anggauta-anggauta Dewan Pimpinan diangkat atan dlhentl-
kan oleh Menteri Kemakmoeran,

Oeroesan pegawai lainnja diatoer menoeroet peratoeran jang

ditetapkan oleh Menteri Kemakmoeran.

Pasal 7.

i1 Han]a Warga Negara Indonesia dapat dimngkat sebagai
anggauta Dewan Pimpinan: '

2. Pegawai B.E.T. baik pegawai tetap maoepoen boekan, dila-
rang berdagang hasil tambang, jang dibawah oeroesan
B.E.T. maoepoen dengan langsoeng atau tidak.

Pasal 8. .
(.»ad_u anggauta Dewan lepman ditetapkan oleh Menteri
l\emakmoeran
Pengawasan
} . Pasal 9,

1. Pengawasan dan bantoean atas B.E.T. didjalankan oleh Ba-
dan Pengawas dan Pembantoe (B.P.P.).

2. B.P.P. terdiri dari beberapa orang anggauta sedang seorang
dari mereka itoe mendjalankan pekerdjaan sebagai ketoéa.

3. Ketoea dan lain-lain anggauta B.P.P. diangkat dan dihenti-
kan oleh Menteri Kemakmoeran jang menetapkan poela
honorarium para anggauta B.P.P. 3

4, B.P.P. atau ahli-ahli jang dikoeasakan olehnja berhak me-

minta segala keterangan dan miemeriksa segenap boekoe-
boekoe dan soerat-soerat baik pada B.E.T. Poesat maoepoen
B.E.T. Tjabang.
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Bilamana perloe, Menteri Kemakmoeran mengadakan B.P.P.
Tjabang oentoek Tjabang B.E.T,

B.P.P. Tjabang, jang dimaksoed dalam pasal ini ajat 5 atau
ahli-ahli jang dikoeasakan olehnja berhak meminia segala
keterangan dan memeriksa segenap boekoe-boekoe dan soe-
rat-soerat pada B.E.T. didaerahnja masing-masing.

Baik B.P.P. Poesat maocepoen Tjabang memberi laporan ten-
tang hasil pemeriksaannja dan betapa pendapatannja kepada

- Menteri Kemalkmoeran.

Atoeran lebih landjoet tentang soesoenan dan kewadjiban
B.P.P. di Poesat dan ’I‘iabang, dengan mengingat apa jang

ditentoekan dalam pasal 1n1 ajat 3, ditetapkan oleh Menteri

Kemakmoeran.

Keoeangan.
Pasal 10.

"B.E.T. adalah Badan Hoekoem dan moelai berlangsoeng

dengan berlakoenja peratoeran ini.
Keopeangan B.E.T. ferpisah dari dan tidak dimasoekkan
u %

dalam Keoeangan Negara.

-a)
b)

c)
d)

Pasal 11.
Modal bekerdja B.E.T. {erdapat dari:

Modal pertama jang disediakan oleh Pemerintah pada waktoe
B.E.T. berdiri.

Kekajaan peroesahaan- peroesahaan jang dlmakSOedkan da-
lam pasal 15.

Pindjaman dengan mengingat pasa] 12
Penghasilan lain-lain.

Il

: Pasal 12. I _
B.E.T. dengan seizin = Menteri Kemakmoeran dibolehkan

memindjam wang dari fihak jang ditoendjoekkan atau dlsetcoe
dioei cleh Kementerian Kemakmoeran. : [
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PENDJELASAN

OENDANG-OENDANG No. 14, TAHOEN 1947 TENTANG-
PADJAK PEMBANGOENAN T.

Cemoem: Sebagai telah diketahoei dibeberapa daerah pada
waktoe ini dipoengoet beberapa persen (%) dari
pembajaran diroemah penginapan dan roemah
makan oleh beberapa badan perdjoangan, Fonds
Kemerdekaan atau fonds lain-lainnja. Keichlasan
memberi sokongan itoe pada oemoemnja dilakoe-
kan oleh chalajak ramai sebagai soembangannja
terhadap kemerdekaan negara kita. Akan tetapi
meskipoen demikian, melihat tjaranja memoe-
ngoet dan menjetor sokongan terseboet, tidak da-
pat mentjegah timboelnja keragoe-ragoean dika-
langan oemoem, apakah semoea sokongan itoe
sampai ditangan jang berwadjib atau tidak. Oleh
sebab ini dan djoega karena keoeangan Negara
kita sekarang memerloekan Iebih banjak oeang
goena pembangoenan Negara maka Pemerintah
bermaksoed meresmikan sokongan itoe dengan
djalan meroebah sokongan soekarela itoe mendjadi
padjak, Dengan djalan ini maka keragoe-ragoean
oemoem dapat dilenjapkan.

Pasal 1. a) Dengan perkataan ,pembajaran” itoe tidak
hanja dimaksoedkan pembajaran harga barang
minoeman dan makanan atau sewa-kamar
sadja melainkan djoega misalnja tambahan
oentoek pggawai, tambahan oentoek listrik/air
atau tambahan oentoek mempergoenakan roe-
angan/alat-alat istimewa d.l.l
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Pasal

4.

5.

— 3 — 1947, No. 27.

maka padjaknja R. 0,25 soedah tepat; tetapi
kalau pembajarannja R. 2,10, maka padjak-
nja boekan R. 0,21 (=10% pembajaran)
melainkan haroes diboelatkan sampai R. 0,25.

(2) Menoeroet ajat ini maka orang jang minoem
diroemah-makan dan hanja membajar R. 0,45,
maka oentoek pembajaran ini tidak dikenakan
padjak.

Pasal ini memberi pembebasan kepada roemah-ma-
kan jang memenoehi sjarat-sjarat sebagai beri-
koet:

(1) dikoendjoengi oemoemnja oleh pendoedoek
jang tidak mampoe, atau

(2) jang mempoenjai dikenakan padjak menoeroet
pasal 22a Ordonansi Padjak Pendapatan, atau
jang lazim dinamakan Padjak pendapatan
ketiil

Djadi oenfock mendapat pembebasan itoe salah
satoe dari kedoea sjarat terseboet haroes dipe-
noehi. Pembebasan ini diadakan karena padjak
pembangoenan ini tidak bermaksoed memberatkan
beban rakjat jang tidak mampoe oemoemnja,
melainkan hendak memoengoet padjak dari mereka
jang agak berkelebihan.

(1) Tiap-tiap soerat pesanan atau kwitansi haroes
diboeat doea helai (in tweevoud) jang asli
diserahkan kepada pembeli sesoedahnja
diboeboehi  sebagian dari meterai pemba-
ngoenannja jaitoe bagian terbesar (bagian
kanan) dan temboesannja (salinannja) se-
soedah diboeboehi bagian ketjil dari meterai
pembangoenan (bagian kiri) disimpan oleh
jang mempoenjaj peroesahaan. Tiap-tiap me-
terai pembangoenan jang disediakan oentoek
padjak ini dibagi oleh garis dalam doea bagian,
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Pasal

Pasal

6.

7.

bagian kiri (jang ketjil) dan bagian kanan
(jang besar), djadi kalau mempergoenakan
meterai ini, meterai itoe haroes disobek
menoeroet garis jang membagi meterai itoe
dalam doea bagian. Sescedahnja kedoea bagi-
an itoe ditempelkan diatas sceratnja sebagai
diterangkan diatas.

(2) Tjoekoep djelas.

(8) Djadi kalau mempergoenakan meteral pem-
bangoenan tidak seperti dioeraikan diatas,
maka soerat itoe dipandang tidak bermeterai
dan dapat ditoentoet menoeroet pasal 9 ajat 1.

(4) Dengan adanja ajat ini maka kesoekaran-
kesoekaran oentoek peroesahaan-peroesahaan
jang letaknja djaoeh dari Kantorpos atau
lain-lain hal jang Dbersangkoetan dengan
pertimbangan praktis, maka pembajaran pa-
djak ini dapat djocga dilakoekan dengan tjara
lain dari pada jang diseboet dalam ajat 1 dia-
tas. Tjara memenoehi padjak dengan djalan
menjetor kontan (kontante storting) seperti
pada padjak oepah akan dipakai sebagai tjon-
toh.

Bentoek, warna dan matjam harga meterai
pembangoenan dimana dapat membelinja dsh.
akan diatoer dengan Peratoeran Menteri Keoe-
angan,

Jang menanggoeng padjak ini jalah jang mem-
poenjai roemah-makan atau roemah penginapan.
Ini boekan berarti bahwa ia itoe jang wadjib mem-
bajar. Jang wadjib membajar ialah mereka jang
melakoekan pembajaran. Jang mempoenjai pe-
roesahaan terseboet berhak oentoek menambah
pembajaran dengan 10% jaitoe djoemlah jang
diperloekan oentoek padjak ini. :



